
PERATURAN DAERAH KABUPATEN OAERAH TINGKAT II BLORA
HONOR 14 TAHUN 1998

TENTANG. •  .  •

RETRIBU8I TEMPAT. REKREASI DAN OLAH RAGA

OENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA. ESA

BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT II BLORA   .

Menimbang   ^ a^ bahwa.  dengan  telah  ditetapkannya   Peraturan
Pemerintah Norn or .20 Tahun 1997 tentang Ret r I bus i
Daerah, sebagal pelaksanaan darl Undang-undang-
Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pa;] a.k Daerafr Dan

. •'• Retrlbusi Daerah., maka Peraturan Daerah- Kabupaten

Daerah Tlngkat II Blora tentang Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah perlu dlsesualkan;;

b. bahwa untuk melaksanakan penyesualan sebagalmana
dimaksud huruf a diatass rnaka perlu menyusun dan
menetapkan Peraturan Daerah Kabupaten Daerah
TIngka t 11 B1o ra te nt ang Ret ribusI Temp at  Re kreasi

._ Dan 01 ah Raga-

Mengingat   :.!„ Undang  - undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang   Pern-
bentukan Daerah-daerah Kabupaten Dalam Lingkungan
P r o p 1 n s 1 J a w a T e n g a h (B e r i t a N e g a r a R e p u b 1 i k
Indonesia Tahun 1950)^

2m Undang-undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pokok-
pokok Pemerintahan 01 Daerah ; (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1974 Nomor 385 Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3037);

3, Undang-undang  Nomor  8 Tahun -1981  tentang  Hukum
Acara  Pldana (Lembaran Negara Republik  Indonesia,
Tahun  1981  Nomor  76B  Tambahan  Lembaran  Negara
Republik Indonesia Nomor 3209);.

4m Undang-undang Nomor 9 Tahun 1990 tentang .KeparlwI^
sataan ( Lembaran.Negara Republik Indonesia Tahun
1990 Nomor 78,, Tambahan Lembaran Negara Tahun 1990
Nomor .3427 );     ..

5- Undang-undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang Paj.ak
Daerah Dan RetrlbusI Daerah' ( Lembaran .Negara
Republik Indonesia Tahun 1997 Nomor 41„' Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia.Nomor 3685);©

PEMERINTAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT II
BLORA

:    ^"'•-,



8- Peraturan Menteri Oalam Negeri Nomor 2 Tahun 1996
tentang Perubahan Peraturan Menteri Oalam Negeri
N o m o r 2 T a h u n 19 9 4 t e n t a n g P e 1 a k s a n a an A n g g a r a n
P e n d a p a t a n d a n B e 1 a n j a 0 a e r a h;

9,, Keputusan Menteri Oalam Negeri Nomor 84 Tahun 1993
tentang Bentuk Peraturan Oaerah Oan Peraturan
0 a e r a h P e r u b a h a n;

10,, Keputusan Menteri Oalam Negeri Nomor 171 Tahun 1997
tentang Prosedur Pengesahan Peraturan Oaerah
tentang Pajak Oan RetrlbusI Oaerah^

11^ Keputusan Menteri Oalam Negeri Nomor 174 Tahun 1997
tentang Tata Cara Pemungutan RetrlbusI Daerah;

12,, Keputusan Menteri Dal am Negeri Nomor 175 Tahun 1997
tentang Tata Cara Pemerlksaan 01 81 dang RetrlbusI.
Oaerah;

13-Keputusan Menteri Oalam Negeri Nomor- 43 Tahun  1998
t e n t a n g T a t a N a s k a h 01 n a s 01 LI n g k u n g a n P e m e r I n t a h
K a b u p a t e n / K o t a m a d y a 0 a e r a h TI n g k a t 11;

14-Keputusan Menteri Oalam Negeri Nornor 119 Tahun 1998
tentang Ruang Lingkup dan Jenls-jenis  RetrlbusI
Oaerah Tingkat I dan Oaerah Tlngkat II.

15-Peraturan Oaerah PropInsI Oaerah Tlngkat  I  Jawa
Tengah Nomor 7 Tahun 1984 tentang Penyerahan  Seba-
gian  Urusan Pemerintah Proplnsl Oaerah  Tlngkat  I
Jawa  Tengah  Oalam  Bldang  Keparlwlsataan  Kepada
0 a e r a h TI n g k a t 11 (L e rn b a r a n 0 a e r a h P r o p I n s 1  0 a e r a h
Tlngkat  I slaw a Tengah Tahun 1984 Nomor 75  Serl  0
Nornor 73);

16-Peraturan Daerah  Kabupaten Oaerah Tlngkat II Blora
Nomor 6 Tahun .1988 tentang Penyldlk Pegawal  Negeri
S1 p 11  01  L1 n g k u n g a n P e rn e r 1 n t a It K a b u p a t e n  0 a e r a h
Tlngkat II Blora ( Lembaran Oaerah Kabupaten Oaerah
Tlngkat  II Blora Tahun 1988 Nornor 5 Serl  0  Nomor
4 ),

Oengan persetujuan Oewan Perwakllan Rakyat Oaerah Kabupaten  Daerah
TI n g k a t 11 B .1 o r a

MEM U T U S K A N

Menetapkan  ^ PERATURAN  OAERAH  KABUPATEN OAERAH TINGKAT  II  BLORA
TENTANG RETRIBUSI TEMPAT REKREASI OAN OLAH  RAGA,,

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Oalam Peraturan Oaerah inl yang dlmaksud dengan ::
a,, Oaerah adalah Kabupaten Oaerah Tingkat II Blora;

7. Peraturan Menteri Oalam Negeri Nornor 2 Tahun 1994
tentang PelaKsanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Oaerah;



b,, Pernerlntah  Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Daerah Tlngkat  II
Blora;

c Kepala Oaerah adalah BupatI Kepala Daerah Tlngkat II Blora::
cL Tempat RekreasI dan Olah Raga adalah Persi1/baglan/bangunan balk

terbuka maupun tertutup yang dlpergunakan untuk rekreasl clan olah
raga yang dlsediakari^ dimlllkl dan/atau dlkelola oleh Pemerintah
Oaerah;

e,, RetrlbusI Tempat Rekreasl Dan Olah Raga yang selanjutnya  dlsebut
retribusl  adalah  pungutan daerah sebagal pernbayaran  atas  jasa
pelayanan  dan pemanfaatan/penggunaan fasllitas  tempat  rekreasl
dan  olah raga  yang dlsed.lakan3 dimlllkl dan/atau dlkelola oleh
Pemerintah Dae r a h ;;

f,, Wajib RetrlbusI  adalah orang prlbadl atau  badan yang menurut
p e r a t u r a n per u n d a n g - u n d a n g a n r e t r I b u s I d I w a ;j I b k a n untuk m e 1 a k u k a n
pembayaran  retrIbusIs termasuk pemungut atau pemotong  retribusl
tertentu;

g, Surat  Pemberltahuan RetrlbusI Daerah yang selanjutnya  dlslngkat
SPTRD  adalah   surat yang dlgunakan oleh wajib retribusl  untuk
melaporkan perhltungan  dan pembayaran retribusl  yang  terutang
m e n u r u t P e r a t u r a n 0 a e r a h;

h,, Surat Ketetapan RetrlbusI Daerah yang selanjutnya dlslngkat  SKRD
adalah Surat Keputusan yang menentukan besarnya jumlah  retribusl
terutang;

I., iiasa RetrlbusI adalah suatu jangka waktu tertentu yang  merupakan
batas waktu bag! wajib  retribusl untuk memanfaatkan jasa  darl
Pemerintah Daerah^

j ,. Surat  Ketetapan Retribusl Daerah Kurang Bayar  yang  selanjutnya
dlslngkat SKRDKB adalah surat keputusan yang menentukan  besarnya
retribusl daerah yang terutang;

k Surat Ketetapan Retr1bus1  Daerah Kurang Bayar  Tambahan yang
selanjutnya  dlslngkat  SKRDKBT  adalah  surat  keputusan  yang
menentukan  tambahan  atas  jumlah retribusl  daerah yang  telah
ditetapkan;

1.. Surat  Taglhan RetrlbusI Daerah yang selanjutnya  dlslngkat  STRO
adalah surat untuk melakukan taglhan retribusl dan atau  sanksl
admlnlstrasl berupa bunga dan atau clenda,,

BAB  II

NAMAS OBYEK DAN SUBYEK RETRIBUSI

Pasal   2

Nama  Retribusl  adalah  Retrlbusl Tempat Rekreasl  Dan  Olah  Raga,,

Pasal 3

Obyek RetrIbus!  adalah setlap  pemanfaatan/penggunaan  fasllltas
tempat rekreasl dan olah raga^

Pasal 4

Subyek  Retribusl  adalah  orang  prlbadi  atau  badan  yang  meman-
faatkan/menggunakan fasllltas tempat rekreasl dan olah raga,,

B A B  III

GOLONGAN RETRIBUSI

Pasal 5

Retribusl Inl termasuk Golongan Retribusl Jasa Usaha,.



BAB IV

CARA MENGUKUR TINGKAT "PENGGUNAAN JA3A

Pasal  6

Tingkat penggunaan jasa retrlbusl dlukur berdasarkan jumlah, lokasl/
ternpat^ waktu penggunaan serta fasllltas yang tersedla,

BAB V

PRINSIP PENETAPAN, STRUKTUR DAN BESARNYA
TARIP RETRIBUSI

Pasal  7

Prlnslp penetapan tarip retrlbusl adalah untuk blaya :: admlnis--
trasi, pembangunan, perawatan, penyusutan, keberslhan, pengaturan
dan pemblnaan,

Pasal   8

S t r u k t u r d a n b e s a r n y a t a r I p r e t r I b u s I s e b a g a i rn a n a t e r c a n t u rn d a 1 a rn
L a rn p 1 r a n P e r a t u r a n 0 a e r a h  I n i 

BAB VI

TATA CARA PEMUNGUTAN DAN WILAYAH PEMUNGUTAN

Pasal  9

(1)Retrlbusl  dipungut dengan menggunakan SKRO atau dokumen  lain
y a n g d I p e r s a m a k a n „

(2)Pernungutan  retrlbusl  pada prinsipnya  tidak  dapat  dlallhkan
k e p a d a p I h a k k e 11 g a / d I b o r o n g k a n

(3)Retrlbusl  terutang  dalam masa retrlbusl^  terjadi  pada  saat
rnemanfaatkan/menggunakan tempat rekreasl dan olah raga^

(4)Hasil pungutan retrlbusl sebagaimana dlmaksud Pasal 8  Peraturan
Oaerah Ini dlsetor ke Kas Daerah secara brutto^

Pasal  10

(1)Setiap Wajib F^etrlbusI wajlb menglsi 3PTR0,.

(2)SPTRO  sebagaimana  dlmaksud ayat (1) pasal.  Inl,  dllsl  dengan
jelas,  benar  dan  lengkap  serta  dltandatanganl  oleh  Wajlb
RetribusI  atau kuasanya,,

(3)Bentuk^ Isi dan tata cara penglslan SPTRO ditetapkan oleh Kepala
Daerah

Pasal  11

Retrlbusi dipungut  dl WIIayah Oaerah,

BAB  VII

TATA CARA PEMBAYARAN



Pasal  12

(1)Kepala Daerah  rnenetapkan tanggai jatuh  tempo  penibayaran  dan
penyetoran  retrlbusl terutang paling lama 30 (tlga puluh)  harl

setelah saat terutang,,

(2)SKRD,  SKRDKB, SKRDKBT, STRD, Surat Keputusan Pernbetulan,  Surat
Keputusan Kebenaran dan Putusan Banding yang menyebabkan  jurnlah
retrlbusl  yang  harus dibayar bertambah, harus  dilunasl  dalarn
jangka waktu paling lama 1 (satu) bulan sejak tanggai  ciiterblt-

kannya

(3)Kepala Oaerah  atas permohonan secara  tertulls  dalam Bahasa
I ndonesla  darI  Waj Ib Retr 1 bus 1 , dapat  mernber Ikan  per setuj uan
kepada Wajlb Retribus! untuk mengangsur atau menunda  pernbayaran
r e t r 1 - b u s 1  d e n g a n d I k e n a k a n b u n g a s e b e s a r 2  %  (d u a p e r s e n)

set lap bulan,,

(4)Tata  car a pernbayaran s tempat penibayaran,  penundaan  pembayaran
ret rIbusI d1a t ur denga n Keput usa n Kepa1a Dae ra h„

B A B   VIII

TATA CARA PENAGIHAN

Pasal  13

(1)Retrlbusl  terutang  berdasarkan SKRD,  SKRDKB,  SKRDKBT,STRD,
Surat 'Keputusan  Pernbetu 1 a n,  Surat  Keputusan  Kebenarandan
Putusan Banding yang  ticiak atau  kurang  dibayar  olehWajlb
Retrlbusl pada waktunya dapat dltagih dengan Surat Paksa

(2)Pe nagIha n r e t rIb usI de nga n S u rat Pa ksa d11a ksa na ka n  be r d a sar ka n
p e r a t u r a n p e r u n d a n g - u n d a n g a n yang b e r 1 a k u,,

B A B  IX

KAOALUWARSA

Pasal 14

(1)Penagihan retrlbusl, kadaluwarsa setelah melarnpaui jangka waktu
3  (tlga)  tahun terhltung sejak saat  terutangnya  retrlbusl,
kecua.ll  apablla  Wajlb Retrlbusl melakukan tlndak  pldana  di

bIdang retrIbusI

(2)Kadaluwarsa  penagihan retrlbusl sebagairnana dimaksud  ayat  (1)

pasal Ini, tertangguh apablla ;•
a DIterbltkan Surat Teguran dan Surat Paksa ataui
b,. Ada pengakuan utang retrlbusl darl Wajlb Retrlbusl balk lang-

sung rnaupun tldak langsung-

BAB  X

TATA CARA PENGHAPUSAN PIUTANG RETRIBUSI
YANG KADALUWARSA

Pasal  15

(1) PIutang  retrlbusl  yang tldak mungkln dltagih lagl  karena  hak
untuk melakukan penagihan sudah kadaluwarsa dapat dlhapus,.



6

(2) Kepala Daerah menetapkan Keputusan Penghapusan Plutang RetrlbusI
Oaerah yang sudah kadaluwarsa sebagal dimaksud ayat. (1) pasal

I n i „

B A B   XI

SANKSI AOMINISTRASI

Pasal  16

0 a 1 a m h a 1 W a j I b R e t r I b u s I 11 d a k m e m b a y a r t e p a t p a d a w a k t u n y a a t a u
kurang metnbayar, dlkenakan sanksl admlnlstrasl berupa bunga sebesar
2 % (dua persen) setlap bulan darl besarnya retribusI terutang yang
tldak atau kurang bayar dan dltagih dengan rnenggunakan 3TR0,

BAB XII ^

PELAKSANAAN OAN PENGAWASAN

Pasal  17

(1)Pelaksanaan teknls atas berlakunya Peraturan Daerah Inl ditetap-
k a n o 1 e h K e p a 1 a 0 a e r a h ,

(2)Pengawasan atas pelaksanaan Peraturan Oaerah Inl, dllakukan oleh
Inspektorat  W11ayah Kabup aten B1o r a,  BagIan  Ket e r11ban da n
B a g I a n H u k urn  S e k r e t a r 1 a t W11 a y a h / D a e r a h -

(3)Kepada  Aparat Pelaksana dan Pengawas sebagalmana dimaksud  ayat
(1)  d a n a y a t (2) p a s a 1 i n 1, d i b e r 1 k a n b 1 a y a o p e r a s 1 o n a 1  y a n g
b e s a r  d a n  pern b a g i a n n y a , d 1 a t u r d a 1 a rn  S u r a t  K e p u t u s a n  K e p a 1 a
Oaerah  dan dituangkan da lam Anggaran F'endapatan  dan  Belanja
Oaerah.,

BAB XIII

KETENTUAN PIOANA

Pasal  13

Pelanggaran terhadap ketentuan-ketentuan dalam Peraturan Oaerah Inl,
dapat diancam dengan pidana kurungan paling lama 6 (enam) bulan atau
denda paling banyak 4 (empat) kail jumlah retrlbusi terutang.,

BAB XIV

P E N Y I 0 I K A N

Pasal  19

(1) Pejabat Pegawai Negerl Sipll tertentu dl lingkungan Pemerintah
Oaerah dlberl wewenang khusus sebagal Penyldik untuk melakukan
penyldlkan tlndak pldana dl bldang retrlbusi daerah sebagalmana
dimaksud dalam Undang -- undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum
Acara Pldana,
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(2)Wewenang  Penyldlk  ssbagalrnana  cilrnaksud ayat  (1)  pasal  inl,

adalah;:a^ Menerlma^ rnencari, mengumpulkan, dan menelltl keterangan atau
laporan berkenaan dengan tlndak pldana dl  bidang  retribusi
daerah agar keterangan atau laporan tersebut  rnenjadl  leblh

lengkap dan 3el.as^b., Menelltl ,  me near I,  dan rnengumpulkan  keterangan mengenal

orang  prlbadl atau badan tentang kebenaran perbuatan yang
dllakukan  sehubungan dengan tindak pldana retribusi  daerah™

tersebut;c> Mernlnta  keterangan dan barang buktl darl orang prlbadl  atau
badan sehubungan dengan tlndak pldana dl  bidang  retribusi

daerah;d- Memerlksa buku-buku, catatan-catatan dan dokumen-dokurnen lain

berkenaan dengan tlndak pldana di bidang retribusi daerah;
e,. Melakukan  penggeledahan  untuk  mendapatkan barang  buktl

p e m b u k u a n,   p e n c a t a t a n ,  d a n d o k u m e n - d o k u m e n  1 a 1 n ,   s e r t a

m e 1 a k u k a n p e n y 11 a a n t e r h a d a p b a r a n g b u k 11 t e r s e b u t;
f „ M e m I n t a b a n t u a n t e n a g a a h 11 d a 1. a m r a n g k a p e 1 a k s a n a a n  t u g a s

penyldlkan tlndak pldana dl bidang retribusi daerah;
g., Menyuruh  berhentl, melarang seseorang menlnggalkan  ruangan

atau tempat pada saat pemeriksaan sedang berlangsung dan
memerlksa  Identltas orang dan atau dokumen yang dlbawa

sebagalmana dimaksud pada huruf e;
h.. Memotret seseorang berkaltan dengan tlndak pldana dl  bidang

retribusi daerah;1,. Memanggll  orang untuk dldengar keterangannya dan dlperlksa

sebagal tersangka atau saksl;
3^ Menghentlkan penyldlkan;k,, Melakukan tlndakan lain yang perlu untuk kelancaran penyldi

kan tlndak pldana dl bidang retribusi daerah menurut hukum,

(3)Penyldlk sebagalmana dimaksud ayat (1) pasal inl, memberltahukan
dlmulainya penyldlkan dan menyarnpalkan  has II   penyldi kanny a
kepada Penuntut Umum, sesual dengan ketentuan yang diatur  Oalam
Undang- undang Norn or 8 Tahun .1981 tentang Hukum Acara Pldana.

BAB  XV

KETENTUAN PENUTUP

Pasal  20

(1)Hal-hal yang belum diatur dalarn Peraturan Oaerah Inl,  sepan^ang
mengenal  pelaksanaannya akan diatur leblh lan^ut oleh Kepala

Oaerah^

(2)Dengan  berlakunya Peraturan Oaerah Inl, maka  Peraturan  Daerah
Kabupaten  Oaerah  Tingkat II Blora Nomor 1 Tahun  1988  tentang
Pengelolaan Gelanggang Remaja " Kolonel Sunandar  "  (Lembaran
Oaerah  Kabupaten  Oaerah Tingkat II Blora Nomor  4  Tahun  1988
Serl  B Nomor 1) dan Peraturan Oaerah Kabupaten Oaerah  Tingkat
II Blora Nomor 5 Tahun 1993 tentang Pengelolaan Taman  Tirtonadi
(Lembaran  Oaerah  Kabupaten Oaerah Tingkat II  Blora  Nomor  20
Tahun 1993  Serl B Nomor 7) dlnyatakan tldak berlaku lag!.



deral
Otonomi Daerah

Dan O

DIS AHKAN
Kepntusan Me&terl Pal at*  Megatl

Republik Indonesia<^^_

MBA

Oitetapkan dl Blora
98

AT IIOAERAH
I BLORA

A g a r s u p a y a s e 11 a p or a n g d a p a t m a n g e t a h u in y a, rn a m a r 1 n t a h k a n
pengundangan Peraturan Oaerah Ini dengan penempatannya da.lam

Lernfoa ra n Dae ra h „

) Peraturan Oaerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
(3



I. PENJELASAN UMUM-

Sesual dengan Undang-undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang
PoKokpokok  Pemerintahan DI Oaerah, Pajak Daerah dan RetribusI
Daerah merupakan sumber pendapatan daerah, agar daerah dapat
melaksanakan otonomInya, yaltu marnpu mengurus clan mengatur rumah

tangganya sendlri,Sumber pendapatan daerah tersebut diharapkan mampu menjadi
sumber pemblayaan bag! pehyelenggaraan pemerlntahan dan
pernbangunan daerah serta dapat menlngkatkan kesejahteraan rna-
syarakat- 01eh karena Itu, dlperlukan ketentuan/landasan hukum
yang dapat member!kan pedoman dan arahan bag! Daerah Tingkat II
khususnya Pemerlntah Kabupaten Daerah Tingkat II Blora dalam ha!

pernungutan retr ibusI -

Sehubungan dengan telah ditetapkannya Undang-undang
Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak Daerah Dan Retrlbusi Daerah,
maka seluruh ketentuan yang mengatur tentang Pajak dan Retribusi
di Daerah Tingkat II per!u dIsesuaikan dengan Unciang-undang

dimaksud-

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 1997
tentang Retribusi Daerah yang merupakan peraturan pelaksanaan
dari Undang-undang Nomor 18 Tahun 1997, Retribusi Tempat Rekrea
si Dan Olah Raga ditetapkan menjadl salah satu jenis retribusi
dae rah- 0a1am r ang ka men ja mi n kete r11ba n dan pe1ay ana n k epada
masyarakat yang memanfaatkan/menggunakan f a s 111tas tempat re-
krsasi dan olah raga, maka diper1ukan pengaturan retrIbusi nya
yang dituangkan dalam Peraturan Daerah^

II- PENJELASAN PASAL DEMI PASAL„

P a s a 1 1 h u r u f a s / d :c C u k u p j a 1 a s „
huruf h

Pas a! 1 huruf i     :: - Retribusi   yang  pembayar army a   dengan
m e n g g u n a k a n  S K R D m a s a  r e t r i b u s i n y a  1
(satu) bulan-

- Retribusi yang pembayarannya dengan
menggunakan dokurnen lain yang ciipersama-
kan dengan SKRD masa retribusinya
harIan-

Pasal 1 huruf j s/d ; Cukup jelas-

huruf l

PENJELASAN

PERATURAN OAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT II BLORA
NOMOR 14 TAHUN 199S

TENTANG

RETRIBUSI TEMPAT REKREASI DAN OLAH RAGA
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Cukup jelas,,

Obyek RetribusI Tempat Rekreasi Dan Olah
Raga meliputl ^
1 , P e n g g u n a a n / p e m a n f a a t a n t e m p a t r e k r e a s 1;
2„ Penggunaan/pemanfaatan tanah/bangunan^
3,, Penggunaan/pemanfaatan tempat olah raga

dan fasllltasnya„.

Yang dlrnaksud dengan Badan adalah suatu
bentuk badan usaha yang meliputl Perseroan
Terbatas^ Perseroan Kornandlter, Perseroan

lalnnya, Badan Usaha fill Ik Negara atau
Daerah dengan nama dan dalam bentuk apa~
pun, persekutuan, perkumpulan, flrma,
kongsi„ koperasl, yayasan atau organisasl
yang sejenls5 lembaga, dana penslurr^
bentuk usaha tetap serta bentuk badan
usaha lainnya.,

yang dimaksud dengan jasa usaha adalah
keg la tan Pemerintah Daerah b^r up a usaha
dan p e 1 a y a rt a n y a n g m e n y e b a b k a n b a r a n g s
fasllitas,, atau kemanfaatan lalnnya yang
dapat dinikmati orang prlbadl atau badan
denga n me nga nut pr1nsIp komersIa1 karana
pada dasarnya dapat dlsedlakan oleh sektor
s wast, a^

Cukup jelas.,

Yang dimaksud dengan dokumen lain yang
dlpersamakan antara lain berupa karcls
masukj, kupon9 kartu langganan,

Yang dimaksud dengan tldak dapat dIborong-
kan adalah bahwa seluruh proses keglatan
pemungutan retribus 1 tldak dapat dlserah--
kan kepada plhak ketlga, Namun dalam
pengertlan Inl bukan berarti bahwa
Pemerlntah Daerah tldak dapat bekerja sama
dengan plhak ketlga. Dengan sangat selek-
tlf dalam proses pemungutan retrlbusi9
Pemerlntah Daerah dapat bekerja sama
dengan badan^badan tertentu yang karena
profeslonalIsrnenya layak dlpercaya untuk
Ikut melaksanakan sebagian tugas pemungu
tan jenls retribusi secara leblh eflsien,
Keglatan pemungutan retribusi yang tldak
dapat dikerjasamakan dengan plhak ketlga
adalah keglatan perhltungan besarnya
retribusi terutang, pengawasan penyetoran
retr i b us I. da n pe nag i ha n ret r I b us I,

Cukup jelas,,Pasal 9 ayat (3)
s/d ayat (4)

Pasal 6 s/d Pasal 8

Pasal 9 ayat (1)

Pasal 9 ayat (2)

Pasal 5

Pasal 4

Pasal 2

Pasal 3



11

—000000-

Cukup jelas,Pasal 20

Yang dlmaksud dengan menyarnpalkan has 1.1
penyldlkannya kepada Penuntut Urnurn
adalah rnenyerahkan hasll penyidlkan
kepada Penuntut Umum melalul Penyidlk
Polrl„

Pasal 19 ayat (3)

Pasal 15  s/d Pasal 19^ Cukup jelas,
ayat (2)

- Yang dlmaksud dengan pengakuan utang
secara tldak langsung adalah wajib
retrlbusl tldak secara nyata-nyata
langsung menyatakan bahwa la mengakui
mempu nyaI utang ret rIb usI k e pa da
PemerIntah 0aerah.,

Yang dlmaksud dengan pengakuan utang
retrlbusl secara langsung adalah wajib
retrlbusl dengan kesadarannya menyatakan
masih mernpunyal utang retrlbusl dan
b e 1 u rn rn e 1 u n a s 1 n y a k e p a d a P e rn e r I n t a h
Dae rah,,

iuruf b

Oalarn hal dlterbltkan Surat Teguran,
kadaluwarsa  penaglhan  dihltung  sejak
tanggal  penyampalan Surat Teguran  terse-
but.,

Pasal 14 ayat (2)
huruf a

Cukup jelas,.

- Kewajlban untuk rnenglsl SPTRO berlaku
bag! wajib retrlbusl yang menggunakan
jasa pelayanan pemerlntah Daerah secara
ten us menerus^ period Ik dan berlangga-
nari, ml sal ^ bull a nan, tahunan,,

- CagI wajib retrlbusl yang menerima jasa
pelayanan secara langsung dan tldak
perIodIk,, 11da k d1wajIbka n u nt uk me ngIs1
SPTRO dan pembayaran retribusI dapat
rnenggunakan karc 1 s dan dokumen la 1 n,.

Cukup jelas,.Pasal 10 ayat (2)
s/d ayat (3)

Pasal 11  s/d
P a s a 1 14 a y a t (1)

Pasal 10 ayat (1)



i
i

hari.     J

hari.     I
hari,     J
hari.     |

hari.     |

hari.     !

hari.     J
hari.     |
pakai/hari.J

dipungut   |

pakai/hari.|

pakai/hari.J

hari.     |

hari.     !
hari.     |

hari.     !

hari.     j
hari.     \
hari.    !

masuk.    |
masuk.    |

4.      I

Setiap

Setiap
Setiap
Setiap

Setiap

Setiap

Setiap
Setiap
Sekali

biaya.
Tidak

Sekali

Sekali

Setiap

Setiap
Setiap

Setiap

Set lap
Setiap
Set lap

Sekali
Sekali

KETERANGAN   J

100,-

200,-
500,-

200.000,-

25 5 ~

50,-

100,-
250,-

100.000,-

25,000,-

75.000,-

150,-

300,-
750,-

100,-

200,-
400, -

400.000,-

250,-
500, -

3.

Rp.

Rp.
Rp.
Rp.

Rp.

Rp.

Rp.
Rp.
Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.
Rp.

Rp.

Rp.
Rp.
Rp.

Rp.
Rp.

RETRIBUSI
BESARNYA

jangka waktu setahun.
Sewa tanah per m2 untuk
jangka waktu sebulan.
Sewa tanah per m2 untuk
Sewa tanah per m2
Malam.
Untuk menyelenggarakan Pasar

4.

3.
2.

1.

C. Taman Sarbini.

per m2.
Sewa tanah untuk Agro Wisata
jangka waktu setahun.
Sewa tanah per m2 untuk
jangka waktu sebulan,
Sewa tanah per m2 untuk
Sewa tanah per m2
tunj ukan.
Untuk menyelenggarakan per -

!   5.
i
!   4.

3.
2.

1.
8. Taman Rekreasi Sayuran.

Daerah.
lenggarakan oleh Pemerlntah
Untuk kegiatan yang dise -
Iain-lain.
ulang tahun, perpisahan dan
Untuk acara pertemuan,reuni,
tunjukan kesenian.
Untuk penyelenggaraan per-
jangka waktu 1 tahun.
Sewa bangunan per rn2 untuk
jangka waktu sebulan.
Sewa bangunan per m2 untuk
Sewa bangunan per m2.
jangka waktu setahun.
Sewa tanah per m2 untuk
jangka waktu sebulan.
Sewa tanah per m2 untuk
Sewa tanah per m2.
Malam.
Untuk penyelenggaraan Pasar
- Pelajar/mahasiswa.
- Untuk umum.
Masuk Taman Tirtonadi.

11.

10.

9,

3.

7.
6.

5.

4.
3.

2.

1.
A. Taman Hiburan Tirtonadi,
TEMPAT REKREASI :

2.

SERTA FASILITASNYA
TEMPAT REKREASI OAN OLAH RAGA

I.

1.

NO.

TARIP RETRIBUSI TEMPAT REKREASI OAN OLAH RAGA

Lampiran : Peraturan Daerah Kabupaten Daerah
Tingkat II Blora Nomor 1^ Tahun .1993
ten-tang Retribusi Tempat Rekreasi
Oan Olah Raga.



per bulan.
kali latihar

pakai.

pakai.,
pakai.

pakai.

pakai.

dipungut
hari.
pakai.
pakai.

pakai.
pakai.

pakai.
pakai.

pakai.
pakai.

Empat

Sekali

Sekali
Sekali

Sekali

Sekali.

biaya.
Tidak
Setiap
Sekali
Sekali

Sekali
Sekali

Sekali
Sekali

Sekali
Sekali

per lapangan/bular
kali latihanEmpat

per lapangan/bulan
kali latihan

pakai.
pakai.

titip.
titip.
t i t i p.

titip.
pakai.
pakai.
pakai.

masuk/orang
masuk/orang
masuk/orang

4.

Empat

Sekali
Sekali

Sekali
Sekali
Sekali

Sekali
Sekali
Sekali
Sekali

Sekali
Sekali
Sekali

10.000

20.000,-

75.000,-
25.000,-

350.000,-

75.000,-

....

500,-
25.000,-
25.000,-

50.000,-
50.000,-

100.000,-
100.000,-

100.000,-
100.000,-

20.000,-

10.000,-

75.000,-
40.000 , -

100,-
250,-
500,-

500,-
500,-
500,-

1.000,-

500,-
750,-

1.000,-

3.

Rp.

Rp.

Rp.
Rp.

Rp.

Rp.

Rp.
Rp.
Rp.
Rp,

.Rp.
Rp.

Rp.
Rp.

Rp.
Rp.

Rp.

Rp.

Rp.
Rp.

Rp.
Rp,
Rp,

Rp,
Rp,
Rp.
Rp,

Rp.
Rp.
Rp.

beregu/rutin
Untuk latihan olah raga
sifat. sosial.
Untuk kepentingan yang ber
- Berasal dari luar Oaerah.
- Berasal dari dalam Oaerah,
sial :
tunjukan yang bersifat komer
Untuk penyelenggaraan per-
sifat komersial.
Untuk pertandingan yang ber

4,

3.

2,

1,
C. STAOION KRIOOSONO / RONGGOLAWE

Oaerah.
lenggarakan oleh Pemerintah
Untuk acara-acara yang di.se-
Sewa bangunan per m2.

b. Malam hari.
a. Siang hari.
gan! sasi Sosial/Keagamaan.
Untuk kepentingan Dinas, Or
b. Ma lam hari.
a. Siang hari.
ulang tahun.
Untuk reuni, perpisahan-dan
b, Maiam hari.
a. Slang hari,
Untuk perhelatan.
b, Malam hari.
a. Siang hari.
mersial :
tunjukan yang bersifat ko-
Untuk penyelenggaraan per-

b. Malam hari.

a, Siang hari.
Untuk latihan rutin beregu.
b. Ma lam hari,
a. Siang hari,
Untuk pertandingan :

8,
7,

6,

5,

4,

3,

2.

1.
SUNANDAR "

B, GELANGGANG REMA3A  "  KOLONEL
- Sepeda.
- Kendaran bermotor.
- Mobil.
Parkir
Penitipan ba ra ng/paka ian,
- Ban / Pelampung,
••• Kaca Mata Renang,
- Pakaian Renang.
Sewa Peralatan Renang

orang.

kumpulan renang minimal 15
- Langganan untuk klub / per
- Rombongan Minimal 20 orang
- Perorangan.
Masuk Kolam Renang ;

4,
3,

2.

•j
A. Kolam Renang Sayuran,

T OLAH RAGA:

2,

TEMPAII,

1.



AERAH
BLORA

4 kali latihan se
tiap bulan / 2jam/
satu lapangan,

4 kali latihan se
tiap bulan/ 2 jam/
satu lapangan.

Sekali pakai/dua
lapangan.
Sekali pakai/dua
lapangan.

Tidak dipungut

4.

50,000,-

100.000,-

25.000,-

50.000,-

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.
b. Malam hari (jam 17,30

s/d jam 22,00),

5, Untuk kepentingan Upacara /
Lomba yang disslenggarakan
oleh Pemerintah Daerah.

0, LAPANGAN TENIS PRINGGONDANI.
1,Untuk pertandingan :

a., Siang hari.

b. Malam hari,

2.Untuk 1 at i hart set lap regu
( maksimal 6 orang)
a, Siang hari

m

1.


